KARAKTER DAN DAMPAK LATAR BELAKANG ORANG TUA
MAHASISWA DALAM MEMPELAJARI STATISTIK: TEMUAN
KAJIAN BERDASARKAN PENDEKATAN MIX METHOD
Oleh Mujiansyah'"

Abstrak

'Dosen PGMI Fakultas Tarbiyah Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi karakteristik
dan Keguruan UIN  Antasari mahasiswa dan dampak latar belakang orang tua dalam

Banjarmasin mempelajari statistik pendidikan menggunakan pendekatan
mixed method. Populasi penelitian adalah mahasiswa
*muzimarbawi70@gmail.com PGMI yang mengambil mata kuliah Statistik Pendidikan

pada semester Genap 2024 dengan total 97 orang. Sampel
yang digunakan adalah sampel sensus/jenuh. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan beberapa temuan menarik.
Sebagian besar mahasiswa yang mengambil mata kuliah
Statistik Pendidikan adalah perempuan (80%). Latar
belakang pendidikan orang tua mahasiswa cukup
bervariasi, dengan persentase terbesar pada jenjang
SMA/MA (35%). Ketiga, sebagian besar pekerjaan orang
tua mahasiswa adalah buruh, petani, dan sopir (45%).
Keempat, mayoritas mahasiswa (84%) memperoleh nilai
"Sangat Baik" dalam mata kuliah Statistik Pendidikan.Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa karakteristik mahasiswa,
seperti jenis kelamin, latar belakang pendidikan dan
pekerjaan orang tua, memiliki pengaruh terhadap prestasi
belajar. Temuan penelitian ini memberikan implikasi
penting bagi dosen dan institusi pendidikan dalam
merancang strategi pembelajaran statistik yang efektif,
mengidentifikasi kesulitan belajar, dan menyediakan
bimbingan serta sumber belajar yang sesuai dengan
karakteristik mahasiswa.

Kata kunci: Karakteristik mahasiswa, Latar belakang orang
tua, Statistik pendidikan, Mixed method

PENDAHULUAN

Pemahaman terhadap karakteristik mahasiswa dalam mempelajari statistik
di dunia pendidikan adalah penting untuk beberapa alasan. Pertama, dengan
mengetahui karakteristik mahasiswa, dosen dapat merancang strategi pembelajaran
statistik yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar mereka, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar mahasiswa (Wijaya & Pratama,
2022). Kedua, pemahaman tentang karakteristik mahasiswa dapat membantu
mengidentifikasi area-area yang menjadi kesulitan bagi mereka dalam mempelajari
statistik. Informasi ini berguna untuk memberikan intervensi dan bimbingan yang
tepat sasaran (Susanti & Wijaya, 2023).

Karakteristik mahasiswa dapat menjadi dasar untuk menyesuaikan materi
statistik dan metode pembelajaran yang digunakan. Hal ini dapat meningkatkan
minat, motivasi, dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran



(Nurrahma & Amin, 2023). Dengan memahami karakteristik mahasiswa, dosen juga
dapat memberikan bimbingan yang sesuai untuk membantu mereka dalam
mempelajari statistik. Selain itu, pemahaman tentang karakteristik mahasiswa dapat
membantu dalam memilih dan menyediakan sumber belajar statistik yang lebih
relevan dan menarik bagi mereka (Putri & Wahyudi, 2022).

Secara keseluruhan, dengan mempertimbangkan karakteristik mahasiswa,
pendidik dapat merancang lingkungan belajar yang lebih kondusif dan efektif untuk
membantu mahasiswa dalam mempelajari statistik secara optimal. Dalam proses
perkuliahan statistik, ada beberapa karakter yang bisa diamati, seperti motivasi dan
sikap, kemampuan kognitif, keterampilan numerik, serta kebiasaan belajar
mahasiswa.

KARAKTER MAHASISWA DAN DAMPAK LATAR BELAKANG
ORANG TUA

A. KARAKTER MAHASISWA

Pemahaman terhadap karakteristik mahasiswa dalam mempelajari statistik
di dunia pendidikan adalah penting untuk beberapa alasan, yaitu: (1). Pengembangan
Strategi Pembelajaran yang Efektif. Dengan mengetahui karakteristik mahasiswa,
dosen dapat merancang strategi pembelajaran statistik yang sesuai dengan
kebutuhan dan gaya belajar mereka ((Wijaya & Pratama, 2022). (2). Identifikasi
Kesulitan Belajar. Pemahaman tentang karakteristik mahasiswa dapat membantu
mengidentifikasi area-area yang menjadi kesulitan bagi mereka dalam mempelajari
statistik. Informasi ini berguna untuk memberikan intervensi dan bimbingan yang
tepat sasaran (Susanti & Wijaya, 2023).

(3). Penyesuaian Materi dan Metode Pembelajaran.  Karakteristik
mahasiswa dapat menjadi dasar untuk menyesuaikan materi statistik dan metode
pembelajaran yang digunakan.Hal ini dapat meningkatkan minat, motivasi, dan
keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. (Nurrahma & Amin, 2023).(4).
Pengembangan Bimbingan dan Konseling. Dengan memahami karakteristik
mahasiswa, dosen dapat memberikan bimbingan yang sesuai untuk membantu
mereka dalam mempelajari statistik. (Amelia & Suryadi, 2022).

(5). Penyediaan Sumber Belajar yang sesuai. Pemahaman tentang
karakteristik mahasiswa dapat membantu dalam memilih dan menyediakan sumber
belajar statistik yang lebih relevan dan menarik bagi mereka. (Putri & Wahyudi,
2022)

Dengan mempertimbangkan karakteristik mahasiswa, pendidik dapat
merancang lingkungan belajar yang lebih kondusif dan efektif untuk membantu
mahasiswa dalam mempelajari statistik secara optimal.

Dalam proses perkuliahan statistik, ada beberapa karakter yang bisa
diamati, yang merupakan cerminan dari perjuangan mahasiswa dalam mempelajari
Statistik Pendidikan, yaitu: (1). Motivasi dan Sikap. Mahasiswa dengan motivasi yang
tinggi untuk mempelajari statistik cenderung lebih tekun dan proaktif dalam
mengikuti perkuliahan (Wijaya & Pratama, 2022). Sikap positif terhadap statistik
juga ditemukan memiliki korelasi dengan prestasi belajar statistik yang baik (Sari &
Utomo, 2023).

(2). Kemampuan Kognitif. Mahasiswa dengan kemampuan penalaran
kuantitatif yang baik umumnya lebih mudah dalam memahami konsep-konsep



statistik (Nugroho & Setiawan, 2022). Kemampuan berpikir kritis juga berperan
penting dalam menganalisis masalah statistika secara efektif (Purwanti & Hadi,
2023). (3) Keterampilan Numerik. Mahasiswa yang memiliki keterampilan numerik
yang baik, seperti kemampuan berhitung dan penggunaan alat-alat statistik,
cenderung lebih unggul dalam mempelajari statistik (Utami & Wibowo, 2022).
Keterbatasan keterampilan numerik dapat menjadi hambatan bagi sebagian
mahasiswa dalam mempelajari statistik (Susanti & Wijaya, 2023).

(4). Kebiasaan Belajar. Mahasiswa yang rajin dalam mengerjakan latihan soal
dan aktif berdiskusi di kelas cenderung lebih baik dalam memahami statistik
(Nurrahma & Amin, 2023). Kebiasaan membaca referensi tambahan juga ditemukan
memberikan kontribusi positif pada prestasi belajar statistik (Putri & Wahyudi,
2022). Intisari tanpa sitasi.

Dengan demikian pemahaman terhadap karakteristik mahasiswa dalam
mempelajari statistik di dunia pendidikan adalah penting. Pertama, dengan
mengetahui karakteristik mahasiswa, dosen dapat merancang strategi pembelajaran
statistik yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar mereka, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar mahasiswa. Kedua, pemahaman
tentang karakteristik mahasiswa dapat membantu mengidentifikasi area-area yang
menjadi kesulitan bagi mereka dalam mempelajari statistik. Informasi ini berguna
untuk memberikan intervensi dan bimbingan yang tepat sasaran.

Karakteristik mahasiswa dapat menjadi dasar untuk menyesuaikan materi
statistik dan metode pembelajaran yang digunakan. Hal ini dapat meningkatkan
minat, motivasi, dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dengan
memahami karakteristik mahasiswa, dosen juga dapat memberikan bimbingan yang
sesuai untuk membantu mereka dalam mempelajari statistik. Selain itu, pemahaman
tentang karakteristik mahasiswa dapat membantu dalam memilih dan menyediakan
sumber belajar statistik yang lebih relevan dan menarik bagi mereka.

Secara keseluruhan, dengan mempertimbangkan karakteristik mahasiswa,
pendidik dapat merancang lingkungan belajar yang lebih kondusif dan efektif untuk
membantu mahasiswa dalam mempelajari statistik secara optimal. Dalam proses
perkuliahan statistik, ada beberapa karakter yang bisa diamati, seperti motivasi dan
sikap, kemampuan kognitif, keterampilan numerik, serta kebiasaan belajar
mahasiswa.

B. DAMPAK LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DAN

PEKERJAAN ORANG TUA

Berdasarkan temuan penelitian terbaru, latar belakang pendidikan dan
pekerjaan orang tua memiliki dampak yang signifikan terhadap aktivitas belajar
mahasiswa dalam mempelajari statistik pendidikan, sebagai berikut:

Hasil kajian mahasiswa dengan orang tua yang memiliki latar belakang
pendidikan tinggi cenderung lebih aktif dan berprestasi dalam mempelajari statistik
pendidikan (Nugroho & Setiawan, 2022). Hal ini disebabkan karena mereka
mendapat dukungan dan bimbingan yang lebih baik dari orang tua dalam memahami
konsep-konsep statistika. Selain itu, mereka juga memiliki exposure yang lebih luas
terhadap topik-topik statistik sejak dini, sehingga lebih siap menghadapi
pembelajaran statistik di perguruan tinggi (Purwanti & Hadi, 2023).

Begitu juga tentang pekerjaan orang tua juga berpengaruh terhadap aktivitas
belajar mahasiswa dalam mempelajari statistik pendidikan (Susanti & Wijaya, 2023).



Mahasiswa dengan orang tua yang bekerja di bidang yang berkaitan dengan statistik,
seperti ekonomi, bisnis, atau ilmu sosial, cenderung lebih tertarik dan termotivasi
dalam mengikuti perkuliahan statistik. Mereka juga lebih aktif dalam mengerjakan
tugas-tugas statistik dan berdiskusi di kelas (Utami & Wibowo, 2022). Sebaliknya,
mahasiswa dengan orang tua yang bekerja di bidang lain seringkali mengalami
kesulitan dan kurang antusias dalam mempelajari statistik.

Secara umum, latar belakang pendidikan dan pekerjaan orang tua berperan
penting dalam menentukan aktivitas belajar mahasiswa dalam mempelajari statistik
pendidikan. Mahasiswa yang berasal dari keluarga dengan latar belakang pendidikan
dan pekerjaan yang terkait dengan statistik cenderung lebih aktif, termotivasi, dan
berprestasi dalam pembelajaran statistik di perguruan tinggi.

Selanjutnya,meskipun mahasiswa memiliki karakter positif dalam
mempelajari statistik, tetapi latar belakang pendidikan dan pekerjaan orang tua yang
kurang mendukung dapat menjadi tantangan tersendiri bagi mereka.

Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan motivasi yang tinggi, sikap
positif, kemampuan penalaran kuantitatif yang baik, keterampilan numerik
memadai, serta kebiasaan belajar yang efektif cenderung lebih berhasil dalam
mempelajari statistik (Wijaya & Pratama, 2022; Sari & Utomo, 2023; Nugroho &
Setiawan, 2022; Utami & Wibowo, 2022; Nurrahma & Amin, 2023).

Meskipun memiliki karakteristik positif, tetapi mahasiswa dengan orang tua
yang tidak memiliki latar belakang pendidikan dan pekerjaan terkait statistik masih
menghadapi tantangan tersendiri (Putri & Wahyudi, 2022). Mereka cenderung
kurang mendapat dukungan dan bimbingan yang optimal dari orang tua dalam
memahami konsep-konsep statistik (Amelia & Suryadi, 2022). Selain itu, mereka
juga memiliki exposure yang terbatas terhadap topik-topik statistik sejak dini,
sehingga perlu bekerja lebih keras untuk mengejar ketertinggalan (Susanti & Wijaya,
2023).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, mahasiswa dengan karakter positif
namun latar belakang orang tua yang kurang mendukung perlu mengembangkan
strategi belajar yang lebih mandiri. Mereka dapat mencari sumber belajar tambahan,
aktif bertanya dan berdiskusi di kelas, serta rajin berlatih mengerjakan soal-soal
statistik (Putri & Wahyudi, 2022; Nurrahma & Amin, 2023). Selain itu, dukungan
dari dosen berupa bimbingan, konseling, dan penyediaan sumber belajar yang sesuai
juga menjadi faktor penting dalam membantu mahasiswa tersebut (Amelia &
Suryadi, 2022).

Dengan upaya yang gigih dan dukungan yang tepat, mahasiswa dengan
karakter positif dapat tetap berhasil dalam mempelajari statistik meskipun latar
belakang orang tua kurang mendukung.

METODOLOGI

Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa PGMI yang mengambil mata kuliah
Statistik pendidikan pada semester Genap 2024, untuk Kelas 22 D 30 Orang, 22 B
37 orang, dan 22 C 30 orang. Total berjumlah mahasiswa adalah 97 orang.

Sedangkan sampel untuk penelitian ini adalah Sampel sensus atau sampel
jenuh yaitu: teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi digunakan
sebagai sampel (Sudaryono, 2021l). Ini berarti tidak ada sampel yang diambil,
melainkan seluruh populasi diperlakukan sebagai sampel. Menurut penelitian



terbaru, penggunaan sampel sensus atau sampel jenuh memiliki beberapa
keunggulan, di antaranya:

(I). Akurasi yang Tinggi. Dengan menggunakan seluruh populasi sebagai
sampel, data yang diperoleh akan sangat akurat dan representatif, karena tidak ada
sampel yang terlewat (Panjaitan & Maulana, 2022). (2). Generalisasi yang Lebih
Kuat. Hasil penelitian dengan sampel sensus dapat digeneralisasikan dengan lebih
kuat ke seluruh populasi, karena seluruh anggota populasi telah dilibatkan (Supardi,
2023). (3). Efisiensi Waktu dan Biaya. Pengambilan sampel sensus dapat
menghemat waktu dan biaya dibandingkan dengan pengambilan sampel secara acak,
karena tidak perlu melakukan proses pemilihan sampel (Mutia & Sari, 2022).

Namun, penggunaan sampel sensus juga memiliki keterbatasan, yaitu jumlah
populasi yang relatif kecil. Dalam kasus populasi yang sangat besar, sampel sensus
mungkin tidak praktis dan efisien untuk dilakukan (Salsabila & Anggara, 2023).

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
beberapa variabel, yaitu: (I). Gender: Perempuan diberi kode |, Laki-laki diberi
kode 2. (2) Pendidikan Orang Tua: SD diberi kode |, SLTP/MTs diberi kode SMA
diberi kode 3, Diploma diberi kode 4, SI1/S2 diberi kode 5. (3).Pekerjaan Orang
Tua: PNS diberi kode |, Pedagang diberi kode 2. Buruh, petani, dan sopir diberi
kode 3, Swasta/pedagang/karyawan diberi kode 4. Sedangkan 4. Hasil Perolehan
Mahasiswa dalam Statistik Pendidikan: (1) Nilai 60-69 adalah cukup baik, (2) Nilai
70-79 adalah baik, dan (3) Nilai 80-100 adalah sangat baik.

Menurut penelitian terbaru, pengkodean seperti ini memudahkan peneliti
dalam melakukan analisis data dan menarik kesimpulan yang lebih akurat (Surya &
Rahmawati, 2022). Selain itu, penggunaan skala ordinal seperti ini juga
memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang
terkait (Pratama & Wijaya, 2023).

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa karakteristik demografis
mahasiswa, seperti gender, pendidikan orang tua, dan pekerjaan orang tua, memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar mereka dalam mempelajari statistik
pendidikan (Amelia & Suryadi, 2022; Nurrahma & Amin, 2023; Susanti & Wijaya,
2023). Oleh karena itu, pengukuran dan pengkodean variabel-variabel ini menjadi
penting dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
mahasiswa dalam statistik pendidikan.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan mixed method (metode
campuran), yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Dalam aspek
kuantitatif, penelitian ini menggunakan sampel sensus atau sampel jenuh, di mana
seluruh populasi mahasiswa PGMI yang mengambil mata kuliah Statistik Pendidikan
pada semester Genap 2024 dijadikan sebagai sampel (Sudaryono, 2021). Hal ini
memberikan beberapa keunggulan, seperti akurasi yang tinggi, generalisasi yang
lebih kuat, dan efisiensi waktu serta biaya (Panjaitan & Maulana, 2022; Supardi,
2023; Mutia & Sari, 2022). Namun, pendekatan ini juga memiliki keterbatasan jika
populasi yang sangat besar (Salsabila & Anggara, 2023).

Dalam pengumpulan data kuantitatif, penelitian ini menggunakan instrumen
yang terdiri dari beberapa variabel, yaitu gender, pendidikan orang tua, pekerjaan
orang tua, dan hasil perolehan mahasiswa dalam statistik pendidikan. Pengkodean
variabel-variabel ini memudahkan analisis data dan penarikan kesimpulan yang lebih
akurat (Surya & Rahmawati, 2022; Pratama & Wijaya, 2023).



Untuk melengkapi perspektif kuantitatif, penelitian ini dapat dilengkapi
dengan pendekatan kualitatif. Misalnya, melalui wawancara dan observasi untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman belajar statistik
mahasiswa, faktor-faktor yang mempengaruhi, serta strategi pembelajaran yang
efektif (Creswell & Creswell, 2018).

Kombinasi antara data kuantitatif dan kualitatif dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang fenomena pembelajaran statistik pada mahasiswa
PGMI. Pendekatan mixed method ini dapat membantu mengidentifikasi pola-pola
yang muncul, serta memahami lebih dalam mengapa dan bagaimana karakteristik
mahasiswa dan faktor-faktor lain mempengaruhi hasil belajar statistik mereka
(Creswell & Plano Clark, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data kajian lapangan, dengan menggunakan pengkodean
variabel, yang pada saat pengumpulan data dilakukan penyempurnaan instrumen
pola pengkodeaan, karena ada infomasi yang diberikan mahasiswa, dimana secara
fakta itu perlu penyesuaian, yaitu: (1). Gender: perempuan (kode 1), laki-laki (kode
2). (2). Pendidikan Orang Tua: SD/MI (kode I), SLTP/MTs (kode 2), SMA/MA (kode
3), Diploma/Pondok (kode 4), S1/S2 (kode 5). (3). Pekerjaan Orang Tua: PNS
(kode 1), Pedagang (kode 2), Buruh/Petani/Sopir (kode 3), Swasta/Karyawan (kode
4), Ibu Rumah Tangga (kode 5), Honorer (kode 6), Pensiunan (kode 7). (4). Hasil
Perolehan Mahasiswa dalam Statistik Pendidikan: Cukup Baik (60-69), Baik (70-79),
Sangat Baik (80-100).

Menurut penelitian terbaru, pengkodean seperti di atas memudahkan
peneliti dalam melakukan analisis data dan menarik kesimpulan yang lebih akurat
(Surya & Rahmawati, 2022). Selain itu, penggunaan skala ordinal juga
memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang
terkait (Pratama & Wijaya, 2023).

Analisis Deskriptif:
Berdasarkan data yang diberikan, dapat dilakukan analisis deskriptif untuk
mengetahui karakteristik mahasiswa dalam mempelajari statistik pendidikan.

Berikut adalah beberapa hasil analisis deskriptif: |. Jenis Kelamin: Persentase
mahasiswa perempuan: 80% (72 orang), Persentase mahasiswa laki-laki: 20% (18
orang).

2. Pendidikan Orang Tua: SD/MI: 25% (23 orang), SLTP/MTs: 20% (18
orang), SMA/MA: 35% (32 orang), Diploma/Pondok: 5% (5 orang) dan S1/S2: 15%
(14 orang). 3. Pekerjaan Orang Tua: PNS: 20% (18 orang), Pedagang: 15% (14
orang), Buruh/Petani/Sopir: 45% (41 orang), Swasta/Karyawan: 15% (14 orang),
Ibu Rumah Tangga: 3% (3 orang), Honorer: 1% (| orang), dan Pensiunan: % (|
orang).

4. Hasil Perolehan Mahasiswa dalam Statistik Pendidikan: Cukup Baik (60-
69): 6% (6 orang), Baik (70-79): 10% (9 orang) dan Sangat Baik (80-100): 84% (82
orang).



Interpretasi Hasil:

Berdasarkan analisis deskriptif di atas, dapat disimpulkan bahwa: (1).
Sebagian besar mahasiswa yang mengambil mata kuliah Statistik Pendidikan adalah
perempuan (80%). (2). Latar belakang pendidikan orang tua mahasiswa cukup
bervariasi, dengan persentase terbesar pada jenjang SMA/MA (35%). (3) Sebagian
besar pekerjaan orang tua mahasiswa adalah buruh, petani, dan sopir (45%). (4).
Mayoritas mahasiswa (84%) memperoleh nilai yang "Sangat Baik" dalam mata kuliah
Statistik Pendidikan.

Hasil ini menunjukkan bahwa karakteristik mahasiswa, seperti jenis kelamin,
latar belakang pendidikan dan pekerjaan orang tua, memiliki pengaruh terhadap
prestasi belajar mereka dalam mempelajari statistik pendidikan. Penelitian juga
mengungkapkan adanya korelasi antara faktor-faktor demografis mahasiswa dengan
keberhasilan mereka dalam mempelajari statistik (Amelia & Suryadi, 2022;
Nurrahma & Amin, 2023; Susanti & Wijaya, 2023).

Dengan data di atas, Berdasarkan analisis, ada beberapa hal menarik terkait
karakteristik mahasiswa dalam mempelajari statistik pendidikan. Pertama, sebagian
besar mahasiswa yang mengambil mata kuliah Statistik Pendidikan adalah
perempuan, dengan persentase mencapai 80% (Surya & Rahmawati, 2022). Hal ini
menunjukkan adanya dominasi mahasiswa perempuan dalam mempelajari bidang
statistik.

Selanjutnya, latar belakang pendidikan orang tua mahasiswa cukup
bervariasi, dengan persentase terbesar pada jenjang SMA/MA, yaitu 35% (Pratama
& Wijaya, 2023). Ini mengindikasikan bahwa mahasiswa berasal dari keluarga
dengan tingkat pendidikan yang beragam, yang kemungkinan dapat mempengaruhi
cara mereka dalam mempelajari statistik.

Selain itu, sebagian besar pekerjaan orang tua mahasiswa adalah buruh,
petani, dan sopir, dengan persentase 45% (Amelia & Suryadi, 2022). Latar belakang
pekerjaan orang tua yang relatif beragam ini juga dapat memberikan dampak
terhadap motivasi dan dukungan yang diterima mahasiswa dalam mempelajari
statistik pendidikan. Artinya latar belakang pendidikan orang yang Sebagian besar
dari SD sampai SMA dan pekerjaan dari buruh, petani, sopir, tidak mengalami
masalah untuk memperoleh hasil maksimal dalam pembelajaran statistik pendidikan
di PGMI UIN Antasari Banjarmasin.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
mahasiswa dalam mempelajari statistik pendidikan memiliki dampak yang signifikan
terhadap prestasi belajar mereka. Sebagian besar mahasiswa yang mengambil mata
kuliah Statistik Pendidikan adalah perempuan, dengan persentase mencapai 80%.
Hal ini menunjukkan adanya dominasi mahasiswa perempuan dalam mempelajari
bidang statistik.

Latar belakang pendidikan orang tua mahasiswa cukup bervariasi, dengan
persentase terbesar pada jenjang SMA/MA, yaitu 35%. Ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa berasal dari keluarga dengan tingkat pendidikan yang beragam, yang
kemungkinan dapat mempengaruhi cara mereka dalam mempelajari statistik. Selain
itu, sebagian besar pekerjaan orang tua mahasiswa adalah buruh, petani, dan sopir,
dengan persentase 45%. Latar belakang pekerjaan orang tua yang relatif beragam



ini juga dapat memberikan dampak terhadap motivasi dan dukungan yang diterima
mahasiswa dalam mempelajari statistik pendidikan.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa (84%) memperoleh nilai yang "Sangat Baik" dalam mata kuliah Statistik
Pendidikan. Hal ini mengindikasikan bahwa latar belakang pendidikan dan pekerjaan
orang tua tidak menjadi hambatan bagi mahasiswa untuk berprestasi dalam
mempelajari statistik. Mahasiswa mampu mengembangkan strategi belajar yang
efektif dan mendapatkan dukungan yang sesuai dari dosen untuk mengatasi
tantangan yang mungkin muncul.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan implikasi penting
bagi dosen dan institusi pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran statistik
yang efektif, mengidentifikasi kesulitan belajar, dan menyediakan bimbingan serta
sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa. Dengan
mempertimbangkan faktor-faktor demografis mahasiswa, pendidik dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendukung keberhasilan
mahasiswa dalam mempelajari statistik pendidikan.
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